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INTISARI 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 

antara aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia pada siswa 

MIPA MAN 4 Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa MIPA MAN 4 Sleman Yogyakarta yang 

berjumlah 6 kelas. Sampel penelitian yaitu siswa kelas X MIPA yang berjumlah 42 

siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data melalui metode non tes dengan instrumen berupa angket. Teknik 

analisis data menggunakan uji statistika Parametrik yaitu uji Pearson Product 

Moment. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar kimia terhadap minat 

berwirausaha di bidang kimia pada siswa MIPA MAN 4 Sleman dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,715. 

 
Kata Kunci: aktivitas belajar, minat berwirausaha, korelasi 
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MIPA STUDENTS MAN 4 SLEMAN ACADEMIC YEAR 2021/2022 

 
Regina Sinta Wati, 

Student of Chemistry Education, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 
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ABSTRACT 

 
 

This study aims to determine whether there is a significant relationship between 

chemistry learning activities and interest in entrepreneurship of chemistry in MIPA 

students at MAN 4 Sleman. This research is correlation research. The population in 

this study were all students of MIPA MAN 4 Sleman Yogyakarta, totaling 6 classes. 

The research sample is class X MIPA, totaling 42 students with a sampling 

technique that is purposive sampling. Data collection technique was through a non- 

test method with the instrument in the form of a questionnaire. The data analysis 

technique used Parametric statistical test, namely the Pearson Product Moment test. 

Based on the results of the study, it can be concluded that there is no significant 

relationship between chemistry learning activities and interest in entrepreneurship 

in chemistry in MIPA students at MAN 4 Sleman with a significance value of 0.715. 

 
Keywords: Learning Activities, Interest in Entrepreneurship, Correlation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan suatu cara untuk meningkatkan kualitas serta 

mengembangkan potensi pada seorang manusia melalui kegiatan belajar mengajar. 

Hal ini membuktikan bahwa berhasil tidaknya tujuan pendidikan banyak 

bergantung pada proses belajar mengajar yang disusun serta dilakukan secara 

profesional dan tersusun (Siagian, 2015). Banyak masalah yang dihadapi guru saat 

ini terutama sekarang pembelajaran sekarang sudah berubah menjadi pembelajaran 

secara daring contohnya siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran yang disusun 

oleh guru. Hasil observasi yang disajikan pada Lampiran 1 di MAN 4 Sleman 

menunjukkan bahwa saat pembelajaran daring, pembelajaran didominasi oleh guru 

sehingga siswa kurang tertarik kepada materi yang disampaikan. Dominasi guru ini 

disebabkan karena keterbatasan waktu pembelajaran kimia. Selama pembelajaran 

daring, terdapat kebijakan sekolah untuk mengurangi durasi waktu pembelajaran. 

Sehingga untuk mengejar ketercapaian materi, guru lebih banyak menjelaskan 

materi. Selain itu, ketika pembelajaran kimia siswa cenderung pasif. Ketika guru 

menjelaskan, siswa cenderung kurang memperhatikan guru yang sedang 

menjelasakan materi. Siswa dikatakan pasif karena hanya mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru tanpa mendapatkan respon dari siswa untuk 

mengajukan pertanyaan atau pendapat dibuktikan dengan hasil observasi yang telah 

dilakukan di MAN 4 Sleman. Kemudian pada pembelajaran daring menggunakan 

grup whatsapp, siswa juga tidak memberikan respon di dalam grup tersebut. 

 

1 
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Banyaknya aktivitas belajar siswa berkaitan erat dengan pengalaman belajar 

yang didapatkan. Dari pengalaman belajar tersebut akan terbentuk soft skill yang 

nantinya akan berguna ketika siswa memasuki dunia kerja. Walaupun siswa 

SMA/MA secara umum tidak dipersiapkan untuk langsung bekerja, tetapi siswa 

tetap perlu dibekali dengan soft skill yang sesuai. Pengembangan soft skill 

dipandang penting keberadaannya (Sudjimat, 2012) karena soft skill dapat 

menentukan arah pemanfaatan hard skill seseorang (Budiarti & Siti, 2017). 

Pembekalan skill pada siswa juga dapat disisipkan pada pembelajaran kimia. Seperti 

pada penerapan konsep kimia salah satunya yaitu sistem koloid. Sistem koloid 

banyak berguna pada kehidupan sehari hari seperti susu, mentega, cat, semen dan lain 

lain merupakan hasil penerapan ilmu kimia. Manfaat bahan kimia akan terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan keinginan manusia 

akan hal baru. Perubahan jumlah sekolah berpicu pada data yang diperoleh 

menyatakan bahwa pengguran produktif kebanyakan adalah lulusan SMA/MA 

(Badan Pusat Statistik, 2017). Disisi lain, kurangnya ketersediaan lapangan 

pekerjaan berimbas pada kepuasan diri sendiri pada masyarakat sosial dan 

keberadaan pendidikan dalam perspektif masyarakat. Pada masyarakat yang sedang 

berkembang, pendidikan diposisikan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kesejahteraan melalui pemanfaatan kesempatan kerja yang ada. Pada dasarnya 

SMA diprogramkan untuk mereka yang melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi, 

sedangkan untuk pembekalan skill bisa dikatakan tidak ada. Asumsi tersebutlah 

yang menjadi kendala untuk mengembangkan minat berwirausaha (Anjariyah, dkk, 

2020). Sekolah berharap, kalaupun siswa lulus dan tidak mampu melanjutkan ke 
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jenjang pendidikan lebih tinggi, mereka mendapatkan pembekalan yang berguna. 

Pembekalan itu dapat berupa keterampilan maupun motivasi untuk mendorong 

siswa memiliki wawasan untuk berwirausaha (Assa & Gidion, 2019). 

Menurut hasil wawancara bersama Guru Kimia MAN 4 Sleman pada Lampiran 

2, beliau menyatakan bahwa untuk berwirausaha sudah diajarkan kepada siswa 

MAN 4 Sleman, dibuktikan dengan adanya keterampilan yang sudah diajarkan dan 

diterapkan pada siswa, tetapi untuk berwirausaha di bidang kimia belum. Praktik 

pembelajaran yang sudah dilakukan oleh guru kimia MAN 4 Sleman yaitu seperti 

membuat eskrim menggunakan alat dan bahan sederhana yang ada di lab MAN 4 

Sleman. Siswa diajarkan untuk membuat eskrim menggunakan es dan garam. 

Dilihat dari siswa, siswa sangat tertarik dengan praktikum tersebut. Keterampilan 

membuat eskrim ini dilakukan saat pembelajaran berlangsung, tetapi hanya untuk 

pembelajaran saja, tidak sampai dijual ataupun dipasarkan. 

Walaupun demikian, minat berwirausaha bisa saja tumbuh melalui skenario 

pembelajaran kontekstual. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian untuk 

menentukan ada tidaknya hubungan antara aktivitas belajar kimia dan minat 

berwirausaha di bidang Kimia pada siswa MIPA MAN 4 Sleman. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas diperoleh identifikasi 

masalah yaitu: 

1.2.1 Siswa MIPA MAN 4 Sleman cenderung pasif saat pembelajaran kimia yang 

menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik dengan materi yang diberikan 

oleh guru. 
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1.2.2 Banyaknya pengangguran yang merupakan lulusan SMA/MA. 
 

1.2.3 Kurangnya muatan kewirausahaan di bidang kimia pada siswa MAN 4 

Sleman. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Dari uraian masalah yang telah diidentifikasi, peneliti membatasi penelitian ini 

agar lebih terfokus. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Aktivitas belajar yang dinilai dari aspek visual activities, oral activities, 

listening activities, writing activities, drawing activities, motor activities, 

mental activities dan emotional activities. 

1.3.2 Minat untuk berwirausaha di bidang kimia diukur dari aspek percaya diri, 

berorientasi tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, 

keorisinilan, serta berorientasi ke masa depan. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah yaitu: 

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar kimia dan minat 

berwirausaha di bidang kimia pada siswa MIPA MAN 4 Sleman? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang 

signifikan antara aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia 

pada siswa MIPA MAN 4 Sleman. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat yaitu: 

 

1.6.1 Memberikan informasi dan referensi kepada guru terkait hubungan antara 

aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia siswa MIPA 

MAN 4 Sleman. 

1.6.2 Dapat berguna sebagai acuan atau referensi penelitian tentang hubungan 

antara aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia pada 

siswa MAN 4 Sleman. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Aktivitas Belajar 

 

Aktivitas belajar merupakan segala bentuk aktivitas baik yang bersifat fisik 

maupun mental. Kedua jenis aktivitas tersebut akan selalu berhubungan sehingga 

keduanya menghasilkan aktivitas belajar yang optimal (Sardiman, 2005). kegiatan 

siswa dalam proses belajar seperti menulis, mencatat, memandang, membaca, 

mengingat, berpikir atau praktik (Djamarah, 2002). Aktivitas belajar siswa 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Meningkatnya aktivitas 

belajar siswa diharapkan sejalan dengan meningkatnya pemahaman siswa akan 

suatu materi tersebut (Istiana, 2015). 

Menurut Sardiman (2008) aktivitas belajar dapat digolongkan dalam 

beberapa klasifikasi sebagai berikut 

1. Visual Activities 

 

Visual activities yaitu membaca, memperlihatkan gambar, demonstrasi, 

percobaan dan pekerjaan orang lain. 

2. Oral Activities 

 

Oral activities yaitu menanyakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

wawancara, diskusi dan mengeluarkan pendapat. 
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3. Listening Activites 

 

Listening activities yaitu mendengarkan uraian, percakapan, pidato dan musik. 

 

4. Writing Activities 

 

Writing activities yaitu menulis cerita, karangan, laporan dan angket. 

 

5. Drawing Activities 

 

Drawing activities yaitu menggambar, membuat grafik, peta dan diagram. 

 

6. Motor Activities 

 

Motor activities yaitu melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 

mereparasi, bermain, berkebun, dan berternak. 

7. Mental Activities 
 

Mental activities yaitu menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan. 

8. Emotional Activities 

 

Emotional activities yaitu perhatian, merasa bosan, gembira, berani, tenang, 

gugup dan bersemangat. 

2.1.2 Minat berwirausaha 

 

Minat merupakan suatu rasa lebih dari rasa suka dan ketertarikan pada sesuatu 

hal, tanpa ada paksaan. Minat pada dasarnya adalah menerima antara dirinya dan 

sesuatu yang diluar dirinya. Minat bukan bawaan dari lahir tetapi timbul dari apa 

yang sudah dipelajari. Berkaitan dengan kewirausahaan pada siswa, apabila 

seorang siswa mempunyai minat kewirausahaan maka siswa akan diliputi dengan 
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rasa senang dan kemauan yang berlebih dalam melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan kewirausahaan (Suherman, 2013). 

Menurut Susila (2013) kewirausahaan merupakan salah satu terobosan untuk 

mengatasi masalah pada kemiskinan. Perhatian pemerintah terkait pendidikan 

kewirausahaan kepada generasi muda juga diakomodasi dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 1 ayat 1. Minat wirausaha adalah gejala 

psikis untuk memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha dengan 

perasaan senang karena membawa manfaat untuk dirinya (Darmawan, 2019). 

Hendro (2011) menjelaskan bahwa minat berwirausaha dapat dilihat dari sifat-sifat 

yang dimiliki seorang wirausaha, yakni rasa percaya diri siswa terhadap wirausaha, 

ketertarikan serta keberanian mengambil resiko dalam berwirausaha dan 

berorientasi pada masa depan. 

Terdapat indikator yang dapat dilihat dari minat berwirausaha yaitu percaya 

diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan 

serta berorientasi ke masa depan. Berikut penjelasan mengenai aspek tersebut 

menurut Suryana (2013): 

1. Percaya diri 

 

Kepercayaan diri merupakan landasan yang kuat untuk meningkatkan karsa dan 

karya seseorang. Setiap karya yang dihasilkan akan menumbuhkan dan 

meningkatkan kepercayaan pada diri seseorang. 

2. Berorientasi pada tugas dan hasil 

 

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah orang yang selalu 

mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada keberhasilan, 
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ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik 

serta berinisiatif. 

3. Pengambilan resiko 

 

Keberanian mengambil resiko bergantung pada daya tarik setiap alternatif, 

kesiapan mengalami kerugian, kemungkinan relatif untuk sukses atau gagal. 

4. Kepemimpinan 

 

Wirausahawan yang memiliki kemampuan kepemimpinan akan memiliki sifat- 

sifat yaitu kepeloporan, keteladanan, tampil beda, serta mampu berpikir divergen 

dan konvergen. 

5. Keorisinilan 

 

Keorisinilan ini meliputi kreativitas dan inovasi yang diciptakan oleh seorang 

wirausahawan. 

6. Berorientasi pada masa depan 

 

Berorientasi pada masa depan ialah perspektif, selalu mencari peluang, tidak 

cepat puas dengan keberhasilan dan berpandang jauh ke depan. 

Dari penjelasan di atas tentang minat kewirausahaan dapat disimpulkan bahwa 

minat berwirausaha dapat tumbuh dari dalam diri seseorang, bukan karna 

keterpaksaan atau hal yang dipaksakan sehingga penekanan pada penelitian ini 

tertuju pada aspek percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambilan resiko, 

kepemimpinan, keorisinilan serta berorientasi ke masa depan terhadap minat 

berwirausaha pada siswa MIPA MAN 4 Sleman. 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian Parera (2020) dengan judul “Analisis Hubungan Aktivitas Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA” didapatkan hasil kesimpulan bahwa 

aktivitas belajar kimia mempengaruhi hasil belajar kimia siswa SMA. 

Penelitian Nuraini, dkk. (2018) dengan judul “Hubungan antara Aktivitas 

Belajar Siswa dan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X SMA Negeri 

5 Pontianak” didapatkan bahwa tedapat pengaruh dan hubungan yang positif dengan 

kriteria kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,67. 

Penelitian Sari, dkk (2017) dengan judul “Aktivitas Belajar Siswa pada Materi 

Struktur Atom Kelas X MIA SMA Negeri 4 Pontianak” didapatkan bahwa aktivitas 

siswa yang tertinggi yaitu pada aspek aktivitas emosional (emotional activities) 

76,85%, dan menurun pada aspek aktivitas dengar (listening activities) 74,65%, 

aktivitas pandang (visual activities) 67,36%, aktivitas tulis (writing activities) 

61,46%, dan aktivitas lisan (oral activities) 38,42%. Aktivitas emosional siswa 

tinggi karena menyukai pelajaran kimia khususnya pada materi struktur atom. 

Penelitian Sutikno, dkk (2013) dengan judul “Profil Pelaksanaan Pembelajaran 

Kimia Produktif Kualitas Produk, dan Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI 

Semester 1 Kompetensi Keahlian Kimia Industri SMK N 2 Sukoharjo Tahun 

2012/2013” didapatkan hasil kesimpulan minat berwirausaha yang besar, 

dibuktikan dengan 15,38% siswa mempunyai minat yang tinggi dan 84,62% siswa 

memiliki minat berwirausaha yang sangat tinggi. 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan penelitian yang relevan maka 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 

aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia pada siswa MIPA 

MAN 4 Sleman. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi. Penelitian korelasi atau 

korelasional adalah penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui tingkat 

hubungan dua variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan, tambahan ataupun 

manipulasi terhadap data yang sudah ada (Arikunto, 2006). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar 

kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia pada pembelajaran kimia siswa 

MAN 4 Sleman. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

Keteranganan: 

 

X : Aktivitas Belajar Kimia 

 

Y : Minat Berwirausaha Di Bidang Kimia 

 

: Garis korelasi antara X dan Y 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di MAN 4 Sleman, Yogyakarta 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2021 – 11 Januari 

2022. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian 

(Sudjarwo, dkk, 2009). Populasi di dalam penelitian ini adalah siswa MIPA MAN 

4 Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 6 kelas, terdiri dari 

2 kelas X MIPA, 2 kelas XI MIPA, 2 kelas XII MIPA. 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA yang berjumlah 42 

siswa MAN 4 Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini yaitu Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2009). 

3.4 Definisi Operasioanl Variabel 

 

3.4.1 Aktivitas Belajar Kimia 

 

Aktivitas belajar mengarah pada aspek Visual Activities, Oral Activities, 

Writing Activities, Motor Activities, Mental Activities dan Emotional Activities. 

Aktivitas belajar kimia dalam penelitian ini merupakan skor hasil pengisian angket 

aktivitas belajar kimia dari masing-masing siswa. 
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3.4.2 Minat Berwirausaha di Bidang Kimia 

 

Minat berwirausaha ini mengarah pada aspek yaitu percaya diri, berorientasi 

tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan serta berorientasi 

ke masa depan. Minat berwirausaha di bidang Kimia dalam penelitian ini 

merupakan skor hasil pengisian angket minat berwirausaha di bidang kimia dari 

masing masing siswa. 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

3.5.1 Teknik pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik non tes yaitu 

berupa pemberian angket pada masing-masing siswa untuk mengukur aktivitas 

belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia pada masing-masing siswa. 

Angket yang diberikan adalah angket tertutup dimana respon sudah tersedia di 

dalam lembar angket. Angket menggunakan pengukuran berskala likert. Pada 

angket aktivitas belajar kimia digunakan penskoran 1 sampai 4 pada pernyataan 

positif dan negatif berdasarkan Tabel 3.1. Pada angket minat berwirausaha 

pernyataan bersifat positif dengan penskoran 1 sampai 4 berdasarkan Tabel 3.2. 

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Skala Likert Angket Aktivitas Belajar Kimia 

Kriteria 
Skor Penyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Skala Likert Angket Minat Berwirausaha 
Kriteria Skor Pernyataan 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

(Sardiman, 2016) 
 

3.5.2 Instrumen pengumpulan data 

 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa angket dari 

aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia. 

a. Angket Aktivitas Belajar Kimia 

 

Aktivitas belajar kimia di ukur dari 7 aspek yaitu Visual Activities, Oral 

Activities, Writing Activities, Motor Activities, Mental Activities dan Emotional 

Activities (Sardiman, 2014). Indikator dan pernyataan dikembangkan sendiri oleh 

peneliti. Pada instrumen aktivitas belajar kimia terdapat 14 indikator dan 28 

pernyataan. Kisi-kisi instrumen angket aktivitas belajar kimia disajikan pada 

Lampiran 6 dan instrumen angket aktivitas belajar kimia disajikan pada Lampiran 

9. 

b. Angket Minat Berwirausaha di Bidang Kimia 

 

Minat berwirausaha di bidang kimia diukur menggunakan 6 aspek yaitu percaya 

diri, berorientasi pada tugas dan hasil, keberanian mengambil resiko, 

kepemimpinan, berorientasi pada masa depan dan keorisinilan (Suryana, 2013). 

Indikator dan pernyataan dikembangkan sendiri oleh peneliti. Pada instrumen minat 

berwirausaha di bidang kimia terdapat 12 indikator dan 24 pernyataan. Kisi-kisi 

instrumen minat berwirausaha di bidang kimia disajikan pada Lampiran 11 dan 
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instrumen angket minat berwirausaha di bidang kimia disajikan dalam Lampiran 

14. 

3.6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

3.6.1 Validitas Isi 

 

Validitas isi merupakan perbandingan banyaknya butir dari kedua ahli 

dengan kategori relevan dengan keseluruhan butir (Retnawati, 2016). Kriteria yang 

digunakan yaitu apabila CV > 0,700 maka analisis dapat dilanjutkan. Rumus 

validitas isi pada persamaan Gregory (2007) disajikan pada persamaan (i): 

Validitas Isi =  
D 

A+B+C+D 
…………. (i) 

 

Keterangan : 

 

A = Jumlah item yang tidak relevan menurut kedua validator 

 

B = Jumlah item yang tidak relevan menurut validator I dan validator II 

 

C = Jumlah item yang relevan menurut validator I dan tidak relevan menurut II 

D = jumlah item yang relevan menurut kedua validator 

Hasil validasi isi dari instrumen disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Hasil Validasi Isi Instrumen Angket Aktivitas Belajar Kimia dan Minat 

Berwirausaha di Bidang Kimia 

Instrumen Angket 
Jumlah 

pernyataan 

Validitas 

isi 
Kesimpulan 

Aktivitas Belajar Kimia 28 0,787 
Dapat dilanjutkan ke 

validasi butir 

Minat Berwirausaha di 

Bidang Kimia 
26 0,923 

Dapat dilanjutkan ke 

validasi butir 

 
Berdasarkan hasil validasi instrumen angket aktivitas belajar dan minat 

berwirausaha di bidang kimia dapat disimpulkan bahwa instrumen angket dapat 
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dilanjutkan dengan validasi butir karena masing-masing angket memperoleh CV > 

0,7. 

3.6.2 Validitas Konstruk 

 

Validitas konstruk digunakan untuk menguji instrumen yang digunakan 

apakah valid atau tidak sesuai dengan konstruknya. Validitas konstruk pada angket 

menggunakan rumus korelasi Pearson dari Microsoft Excel versi 2017. Hasil 

validitas konstruk dari instrumen disajikan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Hasil Validasi Konstruk Instrumen. 

 
Instrumen Angket 

 

Jumlah 

pernyataan 

 
Valid 

 
Tidak Valid 

Jumlah 

pernyataan 

yang 

digunakan 

Aktivitas Belajar 
Kimia 

28 20 4 20 

Minat Berwirausaha 

di Bidang Kimia 
26 23 3 23 

 

Pernyataan yang dinyatakan tidak valid, tidak digunakan sebagai pernyataan 

dalam instrumen penelitian. Pada instrumen angket aktivitas belajar Kimia, 

pasangan (pernyataan positif-negatif) dari butir pernyataan yang tidak valid, tidak 

digunakan sebagai pernyataan dalam instrumen penelitian. 

 

3.6.3 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengatur ketepatan suatu ukuran atau alat 

ukur pengukuran kehandalannya (Sugiyono, 2016). Uji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini dilakukan dengan rumus Cronbach Alpha (Arikunto, 2006) yang 

dilihat pada persamaan (ii): 

r11 = (   
n

 
𝑛−1 

(1 − 
𝑀 (𝑘−𝑀) 

) .......................... (ii)
 

𝑛𝑆𝑡2 
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r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
 

M = Mean atau rerata skor total (jumlah skor total dibagi responden) 

n = Banyaknya item (butir pernyataan) 

St = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varian) 

Nilai reliabilitas instrumen dapat diinterpretasikan berdasarkan Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Reliabilitas Instrumen (Arikunto, 2006). 

 

 

 
 

 

 

 

Hasil Reliabilitas dari instrumen disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Hasil Reliabiltas Instrumen Angket Aktivitas Belajar Kimia dan Minat 

Berwirausaha di Bidang Kimia. 

Instrumen Angket 
Jumlah 

pernyataan 
Reliabilitas Kesimpulan 

Aktivitas Belajar Kimia 28 0,89 Reliabilitas tinggi 

Minat Berwirausaha di 

Bidang Kimia 
26 0,91 Reliabilitas tinggi 

 
3.7 Teknik analisis data 

 

3.7.1 Uji Prasyarat Analisis Korelasi 

 

Uji prasyarat dilakukan untuk menentukan uji statistika yang digunakan 

dalam pengujian hipotesis. Uji prasyarat yang dilakukan untuk analisis korelasi 

adalah dengan uji normalitas dan uji linieritas. Setelah uji prasyarat dilakukan akan 

dilanjutkan dengan uji hipotesis. 

Nilai Reliabilitas Interpretasi 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
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a) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas merupakan pengujian terhadap normal atau tidaknya sebuah 

data yang akan dianalisis. Uji normalitas menggunakan SPSS dengan uji 

Kolmogorov-smirnov. Hipotesis pada uji normalitas dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

Ho   : Data tidak terdistribusi normal Ha 

: Data terdistribusi normal 

Taraf signifikansi yang digunakan pada uji normalitas adalah 5% dengan keputusan 

uji, jika signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, yang 

berarti data terdistribusi normal. 

b) Uji Linieritas 

 

Uji linieritas merupakan pengujian data pada variabel untuk mengetahui status 

linier tidaknya suatu data penelitian (Winarsunu, 2017). Hipotesisi uji linieritas 

dapat ditulis sebagai berikut: 

Ho   : Data tidak mempunyai pola hubungan linier Ha 

: Data mempunyai pola hubungan linier 

Uji linieritas menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi yaitu 5%. Jika 

signifikansi dari Deviation from Linearity yang didapatkan > 0,05 maka Ho ditolak 

atau Ha diterima, yang berarti data memiliki pola hubungan yang linier. 

3.7.2 Uji Hipotesis 

 

Apabila data pada data penelitian ini terdistribusi normal dan homogen 

maka digunakan uji parametrik Pearson Product Moment. Apabila uji prasyarat 
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statistik parametrik tidak terpenuhi maka dilakukan uji hipotesis menggunakan uji 

statistika non parametrik dengan uji Spearman. 

Hipotesis penelitian dapat dituliskan sebagai berikut: 

 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar kimia dan 

 

minat berwirausaha di bidang kimia pada siswa MIPA MAN 4 Sleman 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivtas belajar kimia dan minat 

 
berwirausaha di bidang kimia pada siswa MIPA MAN 4 Sleman 

 

Taraf signifikansi yang digunakan pada uji hipotesis adalah 5%. Keputusan uji 

didasarkan pada nilai signifikansi. Jika signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka Ho 

ditolak atau Ha diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antar 

kedua variabel. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas belajar 

kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia pada siswa MAN 4 Sleman, 

Yogyakarta. Pengambilan data menggunakan teknik non tes dengan instrumen 

angket yang diisi oleh siswa MIPA MAN 4 Sleman pada tahun ajaran 2021/2022. 

Sampel penelitian merupakan siswa kelas X MIPA MAN 4 Sleman sebanyak 42 

siswa. Skor aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia secara 

umum disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Skor aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia 
Variabel Skor 

 

Aktivitas belajar kimia 

Tertinggi 78,00 

Terendah 45,00 

Rata-rata 61,17 

 
Minat berwirausaha di bidang kimia 

Tertinggi 86,00 

Terendah 56,00 

Rata-rata 71,70 

 

4.2 Uji Prasyarat Analisis 

 

Uji prasyarat analisis korelasi aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha 

di bidang kimia dilakukan dengan uji normalitas dan uji linieritas. Hasil uji 

normalitas dan uji linieritas disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Prasyarat Hipotesis 

Variabel 
Normalitas Linieritas 

Sig Keterangan Sig Keterangan 

Aktivitas Belajar Kimia 0,200 Normal  

0,135 

 

Linear Minat Berwirausaha di 

Bidang Kimia 
0,200 Normal 
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4.3 Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji Korelasi Pearson Product Moment karena 

hasil uji prasyarat analisis yaitu berdistribusi normal serta adanya pola hubungan 

yang linier. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis 

 
 

Aktivitas Belajar Kimia 

 

Minat Berwirausaha di 

Bidang Kimia 

Sig. Kesimpulan 
Correlation 

Coeffecient 
Kesimpulan 

 
 

0,716 

Tidak 

Terdapat 

Hubungan 

yang 
signifikan 

 
 

0,058 

 

Hubungan 

dalam bentuk 

positif 

 
 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,716 atau > 0,05. 

Keputusan uji hipotesis yaitu Ho diterima atau Ha ditolak sehingga dapat dikatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar kimia dan 

minat berwirausaha di bidang kimia siswa MIPA MAN 4 Sleman. 

4.4 Pembahasan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di bidang kimia siswa MIPA MAN 

4 Sleman. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar kimia dan minat berwirausaha di 

bidang kimia. Setelah dilakukan analisis korelasi didapatkan hasil bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antar kedua variabel. Hal ini dikarenakan aktivitas 

belajar kimia di MAN 4 Sleman tidak mempengaruhi minat berwirausaha di bidang 

kimia pada siswa MAN 4 Sleman. Selain itu juga, terdapat perbedaan pada saat 

observasi dilakukan dan pengambilan sampel. Pada pengambilan sampel dilakukan 
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pada saat kegiatan belajar mengajar tatap muka, sedangkan observasi dilakukan 

pada saat kegiatan belajar mengajar secara daring. Hal ini mengakibatkan banyak 

perubahan dari aktivitas belajar yang sedang berlangsung. Banyak faktor yang 

menyebabkan tidak adanya hubungan antara aktivitas belajar kimia terhadap minat 

berwirausaha kimia. Hal ini disampaikan pada Suryana (2003) menyatakan bahwa 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk 

berwirausaha yaitu faktor pribadi dan faktor lingkungan. Pada penelitian Kadeni 

(2009), faktor internal yang mempengaruhi minat berwirausaha di bidang kimia 

seperti seorang yang mempunyai motivasi yang kuat akan menumbuhkan 

kreativitas untuk mencapai suatu tujuan, konsisten, bertanggungjawab dan pantang 

menyerah. Menurut Dewanti (2008) Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

kewirausahaan yaitu keadaan yang menguntungkan, model peranan, kegiatan, 

persaingan dengan industri yang sama, wadah sebagai sumber ide, sumber daya 

alam dan manusia, teknologi dan kebijakan pemerintah. Sekolah merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi siswa untuk berwirausaha. Sekolah pada saat ini 

diharuskan tidak hanya melahirkan lulusan baru saja melainkan harus memiliki 

orientasi berkontribusi di dalam kehidupan bermasyarakat (Aprilia, 2012). 

Penelitian Karli (2012) bahwa pembelajaran kimia cenderung berorientasi 

pada pembelajaran ranah kognitif, belum mengembangkan pada ranah afektif 

seperti pembelajaran yang berkaitan dengan kewirausahaan guna menumbuhkan 

minat berwirausaha siswa. Minat berwirausaha pada siswa juga perlu ditanamkan 

guna sebagai bekal di masyarakat ketika terjun untuk hidup di masyarakat. 
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Menurut Hamalik (2015) pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang menyediakan kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar sendiri atau 

melakukan aktivitas dimana aktivitasnya mereka belajar sambil bekerja. Menurut 

Sardiman (2008) aktivitas belajar dipengaruhi oleh perhatian, pengamatan, 

tanggapan, ingatan, serta cara berpikir seseorang. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar kimia dan minat 

berwirausaha di bidang kimia pada siswa MIPA MAN 4 Sleman. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, saran yang dapat diberikan 

 

yaitu 

 

5.2.1 Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengetahui faktor faktor lain 

yang mempengaruhi minat berwirausaha di bidang kimia. 

5.2.2 Dapat dijadikan penelitian selanjutnya untuk menganalisis penyebab lain dari 

aktivitas belajar kimia. 
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Lampiran 1. Hasil Observasi Sekolah 
 

HASIL OBSERVASI KELAS X DAN XI MIPA MAN 4 SLEMAN 

 

No Aspek yang diamati Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Saat pembelajaran secara daring, guru 

hanya memberikan materi dan penjelasan 

dalam bentuk powerpoint kemudian 

memberikan tugas. Siswa cenderung slow 

respon di dalam grup whatsapp. 

Kemudian siswa juga tidak memberikan 

respon berupa pertanyaan. Siswa 

cenderung pasif di dalam grup whatsapp 

tersebut. Selain itu juga pada pembelajaran 

luring, guru menjelaskan materi kemudian 

memberikan kesempatan untuk bertanya 

kepada siswa, tetapi dari 15 siswa yang 

bertanya hanya 1 orang. Pada saat 

pembelajaran secara luring, siswa tidak 

semua mencatat pelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

 

2 

 

Metode pembelajaran 

Metode yang   digunakan   guru   dalam 

pembelajaran adalah ceramah dan tanya 

jawab. 
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(Regina Sinta W) 

 

 

 

 
(Dra. Hj. Budi Hastuti) 

 

 

Lampiran 2. Hasil Wawancara bersama Guru Kimia MAN 4 Sleman 

Wawancara dengan Guru Kimia MAN 4 Sleman. 
No Lembar Hasil Wawancara 

1 Peneliti: Bagaimana minat berwirausaha pada siswa MAN 4 Sleman? 

 
Bu Budi: Minat berwirausaha pada siswa MAN 4 Sleman cukup tinggi. Anak anak 
lumayan senang karena banyak praktik serta keterampilan yang diajarkan yang juga bisa 
menumbuhkan minat berwirausaha. Siswa juga mengikuti praktik yang diajarkan dengan 
baik. 

2 Peneliti: Apakah pembelajaran Kimia yang ada di MAN 4 sudah terintegrasi dengan 

kewirausahaan? 

 
Bu Budi: Untuk berwirausaha sudah diajarkan di MAN 4 ini, terbukti dengan 
keterampilan yang sudah diajarkan dan diterapkan pada siswa. Untuk lebih spesifik 
berwirausaha di bidang kimia belum. 

3 Peneliti: Apa saja kendala yang dihadapi untuk menumbuhkan minat berwirausaha di 

bidang kimia pada pembelajaran kimia yang diajarkan? 
 

Bu Budi: Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan alat-alat yang digunakan untuk 

praktikum, selain itu juga harus memberikan materi yang luas kepada siswa MAN 4, 

serta memberikan motivasi juga terkait minat berwirausaha di bidang kimia. 

4 Peneliti: Apakah di MAN 4 melakukan praktik pembelajaran kimia berbasis 
kewirausahaan kimia seperti praktik membuat sabun, membuat lilin serta produk kimia 

lain nya? 
 

Bu Budi: Iya. Praktik yang pernah dilakukan seperti membuat eskrim menggunakan alat 
dan bahan sederhana yang ada di lab MAN 4 Sleman. Siswa diajarkan untuk membuat 
eskrim menggunakan es dan garam. Dilihat dari siswa nya, siswa sangat tertarik dengan 

praktikum tersebut. Keterampilan membuat eskrim ini dilakukan saat pembelajaran 
berlangsung, tetapi hanya untuk pembelajaran saja, tidak sampai dijual ataupun 
dipasarkan. 

 

Yogyakarta, Maret 2022 

Guru Kimia MAN 4 Sleman Peneliti 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validasi Instrumen Validator I 
 



34 
 

 

 

Lampiran 4. Surat Pernyataan Validasi Validator I 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Validasi Instrumen Validator II 
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Validasi Validator II 
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Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Aktivitas Belajar Kimia 
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Lampiran 8. Lembar Validasi Isi Instrumen Aktivitas Belajar kimia Validator I 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Isi Instrumen Aktivitas Belajar kimia Validator II 
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Lampiran 10. Instrumen Aktivitas Belajar kimia 

 
 

INSTRUMEN AKTIVITAS BELAJAR KIMIA 

 

Nama : …………………………………………………………………….. 

Kelas : …………………………………………………………………….. 

Sekolah : …………………………………………………………………….. 

 

Bacalah pernyataan berikut, kemudian beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 

dengan pendapat Anda. 
SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya membaca informasi dari 

berbagai sumber seperti dari google 

classroom dan youtube agar saya 
mudah memahami materi Kimia 

    

2 Saat pembelajaran kimia 

berlangsung saya memperhatikan 

handphone daripada memperhatikan 

guru yang sedang mengajar 

    

3 Saya bertanya kepada guru apabila 

mengalami kesulitan dalam belajar 
Kimia 

    

4 Saya memilih diam daripada 

menjawab pertanyaan dari guru 

Kimia 

    

5 Saya melakukan percobaan Kimia 

sesuai dengan prosedur yang telah 

dibuat 

    

6 Pada saat mengerjakan soal, saya 

asal menjawab saja 
    

7 Saya merasa bersemangat ketika 

pembelajaran Kimia dimulai 

    

8 Saya menjawab pertanyaan dari 

guru pada saat pelajaran kimia 

sedang berlangsung 

    

9 Saya malas mencatat hasil diskusi 
kelompok lain 

    

10 Saya lebih memilih untuk membaca 

novel ketika sedang berlangsung 

proses pembelajaran 
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No Pernyataan SS S TS STS 

11 Saya menyatakan pendapat saya 

ketika sedang berdiskusi materi 

Kimia 

    

12 Saya memilih diam dari pada 

bertanya kepada guru ketika 

mengalami kesulitan 

    

13 Saya menganalisis permasalahan 

dalam soal Kimia terlebih dahulu 

untuk mejawab soal yang diberikan 

    

14 Saya berhasil dalam memecahkan 

masalah pada lembar kerja Kimia 

yang diberikan 

    

15 Saya mencatat hasil diskusi Kimia 

di dalam buku catatan saya 
    

16 Saya memilih diam pada saat 

melakukan percobaan Kimia 
    

17 Saya berhenti mengerjakan karena 

masalah yang diberikan di lembar 

kerja Kimia sulit 

    

18 Saya merasa malas ketika 

pembelajaran Kimia dimulai 
    

19 Saya memperhatikan penjelasan 

guru Kimia ketika proses 
pembelajaran 

    

20 Saya memilih untuk diam ketika 

diskusi kelompok 
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Lampiran 11. Perhitungan Validitas Isi Instrumen Aktivitas Belajar Kimia 
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Lampiran 12. Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha di Bidang Kimia 
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Lampiran 13. Lembar Validasi Isi Instrumen Minat Berwirausaha di Bidang Kimia Validator I 
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Lampiran 14. Lembar Validasi Isi Instrumen Minat Berwirausaha di Bidang Kimia Validator II 
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Lampiran 15. Instrumen Minat Berwirausaha di Bidang Kimia 

 

INSTRUMEN MINAT BERWIRAUSAHA DI BIDANG KIMIA 

 

Nama : …………………………………………………………………….. 

Kelas : …………………………………………………………………….. 

Sekolah : …………………………………………………………………….. 

 

Bacalah pernyataan berikut, kemudian beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 

dengan pendapat Anda. 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya percaya dapat menghasilkan 

karya di bidang Kimia yang akan 

menjadi usaha saya ke depannya. 

    

2 Ketika saya belajar kimia untuk 

berwirausaha, saya akan sukses jika 
berwirausaha di bidang kimia 

    

3 Saat saya mengerjakan tugas Kimia, 

saya akan bersungguh-sungguh 

menyelesaikan walaupun tugas 

tersebut sulit. 

    

4 Saya siap menghadapi kegagalan 

ketika memutuskan untuk membuka 

usaha di bidang kimia. 

    

5 Menurut saya, kerugian dalam 

berwirausaha adalah hal yang wajar 

dan saya sudah memikirkan cara 
untuk mengatasinya 

    

6 Saya akan bertanggung jawab 

apabila terjadi sesuatu yang 

merugikan pada usaha di bidang 
Kimia yang saya dirikan suatu saat 

    

7 Ketika menjalankan wirausaha di 

bidang kimia, saya tidak sewenang- 

wenang dalam berwirausaha 

    

8 Saya melihat peluang usaha ketika 

saya belajar konsep Kimia 
    

9 Ketika saya mempelajari konsep 

kimia, saya menemukan inovasi dari 
ide saya sendiri 

    

10 Ketika berwirausaha pada bidang 

kimia, saya menggunakan 
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No Pernyataan SS S TS STS 

 kemampuan untuk menciptakan 

produk yang menarik 
    

11 Saya yakin karya yang dihasilkan 

dapat bermanfaat untuk saya dan 
orang lain 

    

12 Saya optimis bahwa mampu 

menjalankan usaha dengan kerja 

keras saya 

    

13 Saya rajin dan pantang menyerah 

dalam mengerjakan tugas Kimia 

agar hasilnya maksimal 

    

14 Saya bekerja keras menyelesaikan 

tugas dan masalah dalam 

berwirausaha di bidang Kimia. 

    

15 Saya bekerja keras menyelesaikan 

tugas dan masalah dalam 

berwirausaha di bidang Kimia. 

    

16 Saya sudah memikirkan langkah 

yang solutif saat mengalami 
kegagalan dalam berwirausaha 

    

17 Saya siap menghadapi kerugiaan 

jika suatu saat membuka usaha di 

bidang Kimia 

    

18 Saya akan bertanggung jawab atas 

kualitas produk yang dihasilkan dari 

usaha pada bidang kimia yang saya 
miliki. 

    

19 Saya akan berpegang pada 

kebenaran saat menjalankan usaha 
yang saya miliki 

    

20 Saya mampu mencari peluang usaha 

yang akan dirintis dikemudian hari 

    

21 Saya yakin keberhasilan usaha saya 

belum sebanding dengan usaha 

yang ada di luar sana, sehingga saya 

mampu mengembangkan usaha saya 
hingga sukses 

    

22 Ketika saya memulai usaha di 

bidang kimi, saya akan membuat 

usaha saya menjadi usaha yang 
memiliki keuntungan yang besar. 

    

23 Saya dapat menghasilkan produk 

kimia yang berinovasi serta beda 

dari yang lain. 
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Lampiran 16. Perhitungan Validitas Isi Instrumen Minat Berwirausaha di Bidang 

Kimia 
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Lampiran 17. Surat Permohonan Izin Pengambilan Data Skripsi 

No. : 125/Kaprodi.Pend.Kim-S1/20/Prodi.Pend.Kim-S1/XII/2021 

Hal : Permohonan Izin Pengambilan Data Skripsi 

Lamp : - 

 
 

Kepada Yth. 

Kepala Sekolah MAN 4 Sleman 

di tempat 

 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Sehubungan dengan proses skripsi yang sedang dilakukan oleh mahasiswa kami di bawah 

ini: 

 

No NIM Nama Mahasiswa Judul Skripsi 

 
1. 

 
18614010 

 
Regina Sinta Wati 

Hubungan antara Aktivitas Belajar Siswa 

terhadap Minat Berwirausaha di Bidang 

Kimia di Kelas XI MIPA MAN 4 Sleman 
Tahun Ajaran 2021/2022 

 
maka dengan ini, kami selaku Ketua Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas MIPA 

Universitas Islam Indonesia, bermaksud menyampaikan permohonan kepada Bapak/Ibu  

Kepala Sekolah agar mengizinkan mahasiswa kami untuk melakukan pengambilan data  

skripsi di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Selanjutnya mengenai pelaksanaan dan segala  

konsekuensi yang dipersyaratkan, kami serahkan sesuai kebijakan yang berlaku di sekolah. 

 
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan pemberian izin kami ucapkan  

terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 
 

Yogyakarta, 2 Desember 2021 

Kaprodi Pendidikan Kimia 

 
 
 
 

Krisna Merdekawati, M.Pd. 
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Lampiran 18. Hasil Pengisian Angket Aktivitas Belajar Kimia 
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Lampiran 19. Pengisian Angket Minat Berwirausaha di Bidang Kimia 
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Lampiran 20. Data Responden Penelitian 

No Nama Responden Kelas 

1 Fachry Aditya P X MIPA 1 

2 Amalia Hari Fatimah X MIPA 1 

3 Ayu Puspita Sari X MIPA 1 

4 Fidina Khotimah X MIPA 1 

5 A. Apriliani X MIPA 1 

6 Anyo Putu A X MIPA 1 

7 Byan Oktiara Ramadhani X MIPA 1 

8 Risya Meida Kuntara X MIPA 1 

9 Feri Susilo Tri N X MIPA 1 

10 Adam Satria Pratama X MIPA 1 

11 Baruno Ilmi X MIPA 1 

12 Olinra Ramadhani X MIPA 1 

13 Salsabila Septi Nur Amalia X MIPA 1 

14 Ririn Putri Ramadani X MIPA 1 

15 Salsabila Hasna Khirunissa X MIPA 1 

16 Syamtina Musrifah X MIPA 1 

17 Queeny Fatika X MIPA 1 

18 Radhia R. X MIPA 1 

19 Hafidh Digdyo X MIPA 1 

20 Nafisatul Khulua X MIPA 1 

21 Ragita Nusaiba X MIPA 1 

22 Olivia Ramadhani X MIPA 1 

23 Melia Isnawati X MIPA 1 

24 Muhammad Alif P X MIPA 2 

25 Devyana Tri Utami X MIPA 2 

26 Aysiyah Umi Narita X MIPA 2 

27 Khafifah Puspita Ningruni X MIPA 2 

28 Isnaini N.H X MIPA 2 

29 Akbar Yauma Akhsan X MIPA 2 

30 Muhammad Haggi Wijaya X MIPA 2 

31 Fero Sukma Aji X MIPA 2 

32 Dewi Naylla Nurindah X MIPA 2 

33 Vanisa Husna Zakia X MIPA 2 

34 Rizky Ghifari X MIPA 2 

35 Berliana Aulia X MIPA 2 

36 Bayu Murui C X MIPA 2 
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No Nama Responden Kelas 

37 Acha Cantika Tri R X MIPA 2 

38 Rinawan Saleh Prasetyo X MIPA 2 

39 Muhammad Rokha X MIPA 2 

40 Muhammad Huda Juniawan X MIPA 2 

41 Farah Yuki N X MIPA 2 

42 Raditya Zaky X MIPA 2 
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Lampiran 25. Perhitungan Hasil Prasyarat Analisis Korelasi 

 

Hasil Uji Normalitas Aktivitas Belajar dan Minat Berwirausaha di Bidang Kimia 
 
 

Hasil Uji Linieritas Aktivitas Belajar dan Minat Berwirausaha di Bidang Kimia 
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Lampiran 26. Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 27. Dokumentasi Pengisian Angket 
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